
https://dinastirev.org/JEMSI,                                                   Vol. 5, No. 3, Januari 2024  

 

367 | P a g e  

 
DOI: https://doi.org/10.31933/jemsi.v5i3 

Received: 3 Februari 2024, Revised: 26 Februari 2024, Publish: 27 Februari 2024 
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 

 

Determinasi Produktivitas Kerja Melalui Motivasi : Analisis 

Lingkungan Kerja, Disiplin, Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) Terhadap Tenaga Kesehatan RS. Satria Medika Bekasi 
 

 

Denai Alqawi
1
, Hapzi Ali

2
,
 
Achmad Fauzi

3 
1 
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, Bekasi, Indonesia, denaiputra93@gmail.com 

2 
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, Bekasi, Indonesia, hapzi@dsn.ubharajaya.ac.id 

3 
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, Bekasi, Indonesia, muktiamini@ecampus.ut.ac.id 

 

Corresponding Author: denaiputra93@gmail.com 

 

Abstract: The aim of this research is to determine the significant influence of the work 

environment, discipline, safety and health (K3) on productivity through motivation as an 

intervening variable. Saturated sample methodology where the population used as subjects in 

the research is all hospital medical personnel. Satria Medika with 120 respondents. Smart 

PLS 3.2 statistical test with results; 1) The work environment has a positive and significant 

effect on motivation with a p-value of 0.000. 2) The work environment has a positive and 

significant effect on productivity with a p-value of 0.000. 3) Discipline has a positive and 

significant effect on motivation with a p-value of 0.000. 4) Discipline has no positive and 

significant effect on productivity with a p-value of 0.099. 5) Occupational Health and Safety 

has a positive and significant effect on Motivation with a p-Value of 0.000. 6) Occupational 

Health and Safety has a positive and significant effect on Productivity with a p-Value of 

0.000. 7) Motivation has a positive and significant effect on Productivity with a p-Value of 

0.000. Meanwhile, the indirect hypothesis 8) Work Environment on Productivity through the 

mediation of Motivation gets a P-Value of 0.014. 9) Discipline towards Productivity through 

Motivation mediation gets a P-Value of 0.011. 10) Occupational Health Safety on 

Productivity through Motivation mediation to get a P-Value of 0.012. 

 

Keyword: Work Environment, Discipline, Occupational Health Safety (K3), Motivation, 

Productivity. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh signifikasi dari Lingkungan kerja, 

Disiplin, Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) terhadap Produktivitas melalui motivasi sebagai 

variabel intervening. Metodologi sample jenuhdimana populasi yang dijadikan subjek dalam 

penelitian adalah semua tenaga medis RS. Satria medika dengan jumlah 120 responden. Uji 

statistik Smart PLS 3.2 dengan hasil; 1) Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi dengan nilai p-Value 0.000. 2) Lingkungan Kerja berpengaruh positifdan 

signifikan terhadap Produktivitasdengan nilai p-Value 0.000. 3) Disiplin berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Motivasidengan nilai p-Value 0.000. 4) Disiplintidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Produktivitas dengan nilai p-Value 0.099. 5) Keselamatan 
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Kesehatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi dengan p-Value 0.000. 

6) Keselamatan Kesehatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas 

dengan p-Value 0.000. 7) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas 

dengan p-Value 0.000 Adapun hipotesa tidak langsung 8) Lingkungan Kerja terhadap 

Produktivitas melalui mediasi Motivasi mendapatkan P-Value sebesar 0.014. 9) Disiplin 

terhadap Produktivitas melalui mediasi Motivasi mendapatkan P-Value sebesar 0.011. 10)  

Keselamatan Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas melalui mediasi Motivasi  mendapatkan 

P-Value sebesar 0.012. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin, Keselamatan Kesehatan Kerja (K3), Motivasi, 

Produktivitas. 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu perusahaan pelayanan kesehatan yang beroperasi di Kota Bekasi adalah 

Rumah Sakit Umum Satria Medika. Rumah Sakit Umum Satria Medika memiliki visi utama, 

yaitu "Menjadi rumah sakit yang mengedepankan pelayanan kesehatan bermutu bagi 

masyarakat Bekasi." Misi mereka mencakup fokus pada "Sumber Daya Manusia (SDM) 

berkualitas, pelayanan yang memberi prioritas pada keamanan pasien dan kepuasan 

pelanggan." Mereka juga memiliki motto yang menyatakan, "Sahabat Anda Menuju Sehat 

(Your Partner To Be Healthy).(Sawitri et al., 2019),(Masydzulhak et al., 2020) 

 Kualitas hasil pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Satria Medika sangat dipengaruhi 

olehberbagai faktor dalam pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, manajemen rumah sakit 

harus meningkatkan produktivitas kerja guna memastikan kelangsungan organisasi dan 

perkembangan individu. Dalam konteks ini, peningkatan efisiensi kerja para tenaga medis 

merupakan kunci untuk memberikan dukungan yang sesuai guna meningkatkan kepercayaan 

pasien. (Harismasakti & Suparna, 2022) 

 Masalah produktivitas tenaga kerja sangat relevan dengan pencapaian tujuan 

perusahaan, terutama ketika dilihat dari jumlah kunjungan pasien rawat jalan dan rawat inap. 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor utama yang digunakan oleh perusahaan untuk 

mencapai tujuannya. Namun, perusahaan menghadapi kendala dalam mencapai produktivitas 

tenaga kerja yang diinginkan. Produktivitas adalah parameter yang digunakan untuk 

mengukur keefektivitasan suatu pekerjaan. Perbandingan (rasio) antara hasil produksi 

(output) dengan semua masukan yang ada. Secara umum produktivitas diartikan sebagai 

hubungan antara hasil nyata maupun fisik dengan masukan sebenarnya. Misalnya saja, 

produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara output dan input, 

masukan sering dibatasi dengan masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam 

kesatuan fisik bentuk mental. Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi dalam 

memproduksi barang atau jasa. Kerja yang bermalasan ataupun korupsi jam kerja adalah 

faktor yang menghambat kemajuan yang dicapai. Sebaliknya, kerja yang efektif menurut 

jumlah jam kerja yang seharusnya serta kerja yang sesuai dengan uraian kerja masing-masing 

pekerja, akan dapat menunjang kemajuan serta mendorong kelancaran usaha baik secara 

individu maupun secara menyeluruh. (Atifudin et al., 2020),(Mandani, 2020) 

 

METODE 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis hubungan kausal atau 

sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Teknik dan pengujian data 

menggunakan Structural Equation Model (SEM) dan aplikasi SmartPLS 3.2. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampling jenuh di mana seluruh anggota populasi digunakan 

sebagai sampel sebanyak 120 responden. Pengumpulan data dalam studi ini dalam bentuk 

kuesioner. Penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas, yaitu Lingkungan Kerja (X1),   
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Disiplin (X2), dan Keselamatan Kesehatan Kerja (X3), dengan Produktivitas (Y2) sebagai 

variabel terikat, serta Motivasi (Y1) sebagai variabel intervening. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Deskripsi Data Karakteristik Responden 

 Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner 

secara online dalam bentuk google form yang dikirimkan kepada 120 responden. karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin terdiri dari laki-laki sebanyak 55 responden atau sebesar 

45,8% dari keseluruhan responden. Jenis kelamin perempuan sebanyak 65 responden atau 

sebesar 54,2%. Responden berdasarkan usia terdiri dari 20-40 Tahun yang dimana usia 

produktif terjadi pada usia tersebut. Pada usia 30 tahun terdapat jumlah responden terbanyak 

yaitu dengan jumlah 20 responden atau sebesar 16,7% dan usia 28 tahun dengan jumlah 12 

responden atau sebesar 10%. Sedangkan responden paling kecil terdapat pada usisa 36 tahun 

sebanyak 1 responden atau 0,8% dan usia 38 tahun dengan jumlah 1 responden atau sebanyak 

1%. Responden berdasarkan lama bekerja terdiri dari < 1 Tahun yaitu sebanyak 18 responden 

atau sebesar 15% dari keseluruhan responden. Lama bekerja 1-5 Tahun sebanyak 50 

responden atau sebesar 41,7% dari keseluruhan responden. Lama bekerja >5 Tahun sebanyak 

52 responden atau sebesar 43,3% dari keseluruhan responden. Berdasarkan data tersebut 

diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini sudah bekerja selama 1 – 5 tahun. 

 

Convergent Validity 

Convergent validity merupakan pengujian validitas konstruk. Suatu indikator dikatakan 

mempunyai validitas yang baik jika memiliki nilai loading factor lebih besar dari 0,7. 

Sedangkan loading factor 0,6 masih dapat dipertahankan untuk model yang masih dalam 

tahap pengembangan.Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan nilai loading factor secara 

detail pada model. 
 

 
Gambar 1. Loading Factor 

 
Tabel 1. Loading Factor 

Konstruk Loading Factor R Kritis Kriteria (Loading Factor> 0,7) 

X1.1 0,818 0,7 Valid 

X1.2 0,829 0,7 Valid 

X1.3 0,823 0,7 Valid 

X1.4 0,869 0,7 Valid 

X1.5 0,845 0,7 Valid 

X1.6 0,806 0,7 Valid 

X1.7 0,844 0,7 Valid 

X1.8 0,822 0,7 Valid 

X2.1 0,811 0,7 Valid 

X2.2 0,840 0,7 Valid 

X2.3 0,821 0,7 Valid 
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Konstruk Loading Factor R Kritis Kriteria (Loading Factor> 0,7) 

X2.4 0,845 0,7 Valid 

X2.5 0,833 0,7 Valid 

X2.6 0,851 0,7 Valid 

X2.7 0,802 0,7 Valid 

X2.8 0,801 0,7 Valid 

X3.1 0,839 0,7 Valid 

X3.2 0,804 0,7 Valid 

X3.3 0,856 0,7 Valid 

X3.4 0,853 0,7 Valid 

X3.5 0,839 0,7 Valid 

X3.6 0,861 0,7 Valid 

X3.7 0,814 0,7 Valid 

X3.8 0,838 0,7 Valid 

Y1.1 0,851 0,7 Valid 

Y1.2 0,821 0,7 Valid 

Y1.3 0,843 0,7 Valid 

Y1.4 0,805 0,7 Valid 

Y1.5 0,807 0,7 Valid 

Y1.6 0,867 0,7 Valid 

Y1.7 0,845 0,7 Valid 

Y1.8 0,850 0,7 Valid 

Y2.1 0,890 0,7 Valid 

Y2.2 0,877 0,7 Valid 

Y2.3 0,862 0,7 Valid 

Y2.4 0,836 0,7 Valid 

Y2.5 0,819 0,7 Valid 

Y2.6 0,842 0,7 Valid 

Y2.7 0,863 0,7 Valid 

Y2.8 0,850 0,7 Valid 

 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted 

Laten 
Average Variance 

Extracted (AVE) 
R kritis 

Kriteria 

(AVE> 0.5) 

Lingkungan Kerja (X1) 0,682 0,5 Valid 

Disiplin (X2) 0,703 0,5 Valid 

Keselamatan Kesehatan Kerja (X3) 0,693 0,5 Valid 

Motivasi  (Y1) 0,699 0,5 Valid 

Produktivitas  (Y2) 0,731 0,5 Valid 

 

 Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa seluruh loading factor bernilai lebih 

dari 0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan setiap konstruk dalam penelitian 

memiliki validitas yang baik. Selanjutnya akan dilakukan pengujian average variance 

extracted (AVE) untuk lebih memperkuat hasil dari convergent validity dengan kriteria 

apabila nilai AVE > 0.5, maka konstruk yang digunakan dalam penelitian adalah valid. 

 

Uji Reliability 
 

Tabel 3. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Variabel Laten 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Lingkungan Kerja (X1) 0.933 0.945 

Disiplin (X2) 0.937 0.947 

Keselamatan Kesehatan Kerja (X3) 0.939 0.950 

Motivasi (Y1) 0.938 0.949 

Produktivitas (Y2) 0.947 0.956 
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Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa seluruh konstruk laten memiliki nilai 

cronbach’s alpha lebih dari 0,7, hal tersebut mengindikasikan bahwa konstruk laten memiliki 

reliability yang baik. Selain itu pada nilai composite reliability seluruh konstruk laten 

memiliki nilai yang lebih besar dari 0,70. Berdasarkan nilai cronbach’s alpha dan composite 

reliability yang diperoleh, menunjukkan bahwa model memiliki reliabilitas yang baik. 

 

Uji R Square 
 

Tabel 4. Uji S Square 

 
R Square Hubungan 

Motivasi (Y1) 0,953 Kuat 

Produktivitas (Y2) 0,958 Kuat 

 

Dari hasil Tabel 4 dapat dilihat R-Square untuk variabel Motivasi (Y1) sebesar 0,953 

dan Produktivitas (Y2) sebesar 0,958 . Nilai yang diperoleh menjelaskan bahwa tingkat 

motivasi dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dalam penelitian ini sebesar 95,3% 

sedangkan sisanya sebesar 4,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

Nilai R Square untuk Produktivitas diperoleh nilai 0.958, nilai yang diperoleh menjelaskan 

bahwa tingkat produktivitas dapat dijelaskan olehvariabel-variabel dalam penelitianini 

sebesar 95,8% sedangkan sisanya sebesar 4,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model 

penelitian ini. 

 

Uji f Square 

Melihat nilai f Square. Nilai f Square sebesar 0.02 menunjukan  rating kecil, Effect 

Size 0.15 menunjukan rating menengah dan Effect Size 0.35 menunjukan rating besar. 

Berdasarkan hasil pengujian dengan SmartPLS 3.2, diperoleh hasil F Square sebagai berikut : 
 

Tabel 5. Uji f Square 

  Disiplin 

(X2) 

Keselamatan 

Kesehatan 

Kerja (X3) 

Lingkungan 

Kerja (X1) 

Motivasi 

(Y1) 

Produktivitas 

(Y2) 

Motivasi (Y1)        0.059 

Produktivitas (Y2)         

Lingkungan Kerja (X1)       0.088 0,142 

Disiplin (X2)       0,17 0.021 

Keselamatan Kesehatan 

Kerja (X3) 

      0,281 0,190 

 

 

Uji Hipotesis (Bootstraping) 

 
Gambar 2. Uji Hipotesis 
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan nilai path 

coefficient, t-value, dan p-value. 

 

Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

Uji signifikan / tidak signifikan variabel direct effect : 

1. Jika taraf signifikansi dengan nilai p-value< 5% (0.05), maka hipotesisnya berpengaruh 

positif dan signifikan. 

2. Jika taraf signifikansi dengan nilai p-value> 5% (0.05), maka hipotesisnya tidak 

berpengaruh positif dan signifikan. 
 

Tabel 6. Uji Hipotesis Langsung 

Hipotesis Variabel 

Original 

sample 

(O) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values Keterangan 

H1 
Lingkungan Kerja (X1) -> 

Motivasi (Y1) 0,155556 3.638 0.000 Berpengaruh 

H2 
Lingkungan Kerja (X1) -> 

Produktivitas (Y2) 0,19375 4.542 0.000 Berpengaruh 

H3 
Disiplin (X2) -> Motivasi 

(Y1) 0,245139 4.187 0.000 Berpengaruh 

H4 
Disiplin (X2) -> 

Produktivitas (Y2) 0,0875 1.290 0.099 TidakBerpengaruh 

H5 

Keselamatan Kesehatan 

Kerja (X3) -> Motivasi 

(Y1) 0,288889 5.737 0.000 Berpengaruh 

H6 

Keselamatan Kesehatan 

Kerja (X3) -> 

Produktivitas (Y2) 0,252083 3.608 0.000 Berpengaruh 

H7 
Motivasi (Y1) -> 

Produktivitas (Y2) 

0,158333 

 

2.672 

 
0.004 Berpengaruh 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian hipotesis bisa di deskripsikan seperti berikut: 

H1 : Lingkungan kerja terhadap Motivasi mendapatkan P-Value sebesar 0.000 nilai tersebut 

memenuhi syarat P-Value < 0.05. Hal ini mengartikan Lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Motivasi. 

H2 : Lingkungan kerja terhadap Produktivitas mendapatkan P-Value sebesar 0.000 nilai 

tersebut memenuhi syarat P-Value < 0.05. Hal ini mengartikan  Lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas. 

H3 : Disiplin terhadap Motivasi mendapatkan P-Value sebesar 0.000 nilaitersebut 

memenuhi syarat P-Value < 0.05. Hal ini mengartikan Disiplin berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi. 

H4 : Disiplin terhadap Produktivitas mendapatkan P-Value sebesar 0.099 nilai tersebut 

tidak memenuhi syarat P-Value <0.05. Hal ini mengartikan Disiplin tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Produktivitas. 

H5 : Keselamatan Kesehatan Kerja terhadap Motivasi mendapatkan P-Value sebesar 0.000 

nilai tersebut memenuhi syarat P-Value < 0.05. Hal ini mengartikan Keselamatan 

Kesehatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi. 

H6 : Keselamatan Kesehatan Kerja terhadap Produktivitasi mendapatkan P-Value sebesar 

0.000  nilai tersebut memenuhi syarat P-Value < 0.05. Hal ini mengartikan Keselamatan 

Kesehatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas. 

H7 : Motivasi terhadap Produktivitas mendapatkan P-Value sebesar 0.004 nilai tersebut 

memenuhi syarat P-Value < 0.05. Hal ini mengartikan Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produktivitas. 
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Uji Hipotesis Tidak Langsung 
 

Tabel 7. Uji Hipotesis Tidak Langsung 

Hipotesis Variabel 
Original 

sample (O) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values Keterangan 

H8 

Lingkungan Kerja (X1) -> 

Motivasi (Y1) -> Produktivitas 

(Y2) 0.051 2.208 0.014 Memediasi 

H9 

Disiplin (X2) -> Motivasi (Y1) 

> Produktivitas (Y2) 

 0.080 2.296 0.011 Memediasi 

H10 

Keselamatan Kesehatan Kerja 

(X3) -> Motivasi (Y1)-> 

Produktivitas (Y2) 

 0.095 2.252 0.012 Memediasi 

  

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian hipotesis bisa di deskripsikan seperti berikut: 

H8 : Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas melalui mediasi Motivasi mendapatkan P-

Value sebesar 0.014 nilai tersebut memenuhi syarat P-Value < 0.05. Hal ini 

mengartikan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas secara tidak langsung atau melalui variabel mediasi. 

H9 : Disiplin terhadap Produktivitas melalui mediasi Motivasi mendapatkan P-Value sebesar 

0.011 nilai tersebut memenuhi syarat P-Value < 0.05. Hal ini mengartikan bahwa 

Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas secara tidak langsung 

atau melalui variabel mediasi. 

H10: Keselamatan Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas melalui mediasi Motivasi  

mendapatkan P-Value sebesar 0.012 nilai tersebut memenuhi syarat P-Value < 0.05. 

Hal ini mengartikan   bahwa Keselamatan Kesehatan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produktivitas secara tidak langsung atau melalui variabel mediasi. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Motivasi (Y1) 

Hasil P-Value yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan signifikansi statistik yang 

kuat, karena nilai P-Value yang <0.05 umumnya dianggap signifikan.Lingkungan kerja yang 

mendukung dan positif dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan karyawan merasa 

termotivasi untuk mencapai tujuan. Dengan adanya nilai P-Value yang rendah, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja di RS. Satria 

Medika dengan tingkat motivasi karyawan dibuktikan seperti keterlibatan dan dukungan 

atasan atau pemimpin dengan karyawan, hubungan antar karyawan yang positif sehingga 

tercipta lingkungan yang nyaman dan aman. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Produktivitas (Y2) 

Hasil penelitian yang menunjukkan P-Value menarik perhatian. P-Value yang < 0.05 

menandakan adanya hubungan yang signifikan antara variabel lingkungan kerja dan 

produktivitas karyawan. P-Value yang rendah dapat diartikan bahwa temuan ini tidak terjadi 

secara kebetulan dan dapat diandalkan secara statistik. Oleh karena itu, temuan ini 

memberikan dasar yang kuat untuk menyatakan bahwa ada pengaruh antara lingkungan kerja 

dan produktivitas karyawan di RS. Satria Medika seperti kondisi fisik ruangan bersih, 

dukungan manajemen dalam memberi arahan, kolaborasi antar tim yang baik, dan kejelasan 

tugas yang diberikan oleh atasan. 
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Pengaruh Disiplin (X2) Terhadap Motivasi (Y1) 

Hasil P-Value menunjukkan bahwa hubungan antara disiplin kerja dan motivasi kerja 

karyawan di RS. Satria Medika adalah signifikan secara statistik. Nilai P-Value yang kurang 

dari 0.05 memberikan indikasi bahwa temuan ini bukanlah kebetulan semata, melainkan 

mencerminkan hubungan yang dapat diandalkan. Dengan kata lain, disiplin kerja karyawan di 

RS. Satria Medika memainkan peran penting dalam membentuk tingkat motivasi karyawan 

dibuktikan dalam hal atau konteks ketepatan waktu, ketelitian dalam tugas-tugas medis, 

manajemen waktu yang efektif dan kepatuhan terhadap protokol keamanan pasien. 

 

Pengaruh Disiplin (X2) Terhadap Produktivitas (Y2) 

Hasil P-Value yang diperoleh tidak memenuhi syarat P-Value < 0.05.Temuan bahwa 

disiplin kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas dapat 

menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain yang memengaruhi produktivitas karyawan di RS. 

Satria Medika. Mungkin ada aspek-aspek seperti motivasi intrinsik, dukungan manajemen, 

atau kesejahteraan karyawan yang berperan penting. Meskipun temuan saat ini tidak 

mendukung pengaruh positif yang signifikan, manajemen RS. Satria Medika dapat 

menggunakan hasil ini sebagai dasar untuk merinci strategi pengembangan. Ini bisa 

mencakup perbaikan dalam sistem pengawasan, pembinaan disiplin positif, atau penciptaan 

lingkungan kerja yang lebih mendukung. Mengingat hasil yang diperoleh, keterlibatan 

karyawan dalam proses perubahan dan peningkatan dapat menjadi kunci. 

 

Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (X3) Terhadap Motivasi (Y1) 

Hasil P-Value yang memenuhi syarat P-Value <0.05. Temuan ini memberikan dasar 

kuat untuk menyimpulkan bahwa keselamatan kesehatan kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi karyawan di rumah sakit tersebut.Karyawan merasa diperhatikan 

dalam aspek keselamatan dan kesehatan oleh manajemen dan mereka cenderung memiliki 

tingkat motivasi yang lebih tinggi. Ini dapat berdampak positif pada kinerja individu, tingkat 

kehadiran, dan keseluruhan iklim kerja di RS. Satria Medika. 

 

Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (X3) Terhadap Produktivitas (Y2) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara keselamatan 

kesehatan kerja dan produktivitas kerja di RS. Satria Medika. P-Value menunjukkan bahwa 

nilai ini jauh di bawah batas signifikansi < 0.05. Oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan 

bahwa ada pengaruh signifikan antara variabel keselamatan kesehatan kerja dan produktivitas 

kerja karyawan di RS. Satria Medika. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan 

aman, rumah sakit dapat mengurangi biaya perawatan kesehatan karyawan, meningkatkan 

retensi tenaga kerja, dan meningkatkan reputasi sebagai tempat kerja yang peduli terhadap 

kesejahteraan karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi (Y1) Terhadap Produktivitas (Y2) 

Analisis statistik menghasilkan nilai signifikan karena memenuhi syarat P-Value < 

0.05. P-Value yang rendah menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi kerja dan 

produktivitas kerja karyawan di RS. Satria Medika memiliki tingkat signifikansi yang tinggi, 

menegaskan bahwa variabel motivasi memang memiliki pengaruh terhadap 

produktivitas.Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja di RS. 

Satria Medika diperkuat dengan temuan seperti lingkungan kerja yang kondusif, adanya 

dukungan dari rekan kerja dan atasan, suasana kerja yang positif, program kesejahteraan 

karyawan dapat membangkitkan semangat karyawan untuk memberikan kontribusi terbaik 

karyawan. 
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Lingkungan Kerja (X1) terhadap Produktivitas (Y2) melalui mediasi Motivasi (Y1) 

Analisis statistik menunjukkan P-Value, memenuhi syarat P-Value < 0.05, yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan kerja, motivasi, dan produktivitas memiliki 

tingkat signifikansi yang cukup tinggi. Dengan kata lain, lingkungan kerja di RS. Satria 

Medika berdampak secara langsung terhadap produktivitas, dan motivasi karyawan berperan 

sebagai mediator dalam hubungan tersebut. Dukungan sosial mencakup hubungan positif 

antara rekan kerja dan antara atasan dan bawahan, serta perasaan keterlibatan dalam 

keputusan-keputusan organisasi. 

 

Disiplin (X1) terhadap Produktivitas (Y2)  melalui mediasi Motivasi (Y1) 

Analisis statistik menunjukkanP-Value yang memenuhi syarat P-Value <0.05, 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara disiplin kerja, motivasi, dan 

produktivitas karyawan di rumah sakit tersebut.Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin 

kerja secara langsung berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. Hasil analisis 

juga menunjukkan bahwa motivasi karyawan memediasi hubungan antara disiplin kerja dan 

produktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak hanya memiliki dampak 

langsung pada produktivitas, tetapi juga melalui peningkatan motivasi karyawan. Disiplin 

kerja yang tinggi dapat menciptakan lingkungan kerja yang terstruktur dan terorganisir. 

Karyawan yang menjalankan tugasnya dengan disiplin biasanya dapat merencanakan waktu 

mereka secara efisien, menghindari kelalaian, dan memastikan bahwa pekerjaan diselesaikan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

 

Keselamatan Kesehatan Kerja (X3) terhadapProduktivitas (Y2) melalui mediasi 

Motivasi (Y1) 
Analisis statistik menunjukkan P-Value yang memenuhi syarat P-Value < 0.05, 

mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara K3, motivasi, dan produktivitas 

karyawan di rumah sakit tersebut. Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) di RS. Satria Medika 

melibatkan langkah-langkah untuk melindungi kesehatan dan keselamatan karyawan dalam 

lingkungan kerja. Ini mencakup kebijakan dan prosedur untuk mencegah kecelakaan, 

penggunaan alat pelindung diri, pelatihan keselamatan, dan pemantauan kondisi kerja. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa K3 berdampak positif dan signifikan terhadap produktivitas 

karyawan. Motivasi karyawan berperan sebagai mediator dalam hubungan antara K3 dan 

produktivitas. Karyawan yang merasa aman dan sehat di lingkungan kerja cenderung 

memiliki motivasi yang tinggi. Faktor ini dapat mencakup motivasi intrinsik, seperti rasa 

kepuasan dan pencapaian pribadi, serta motivasi ekstrinsik, seperti penghargaan atau 

pemberian insentif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka diperoleh kesimpulansebagaiberikut: 

1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi di RS. Satria Medika merupakan aspek 

yang penting dalam pengelolaan sumber daya manusia. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan, diketahui bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat motivasi para karyawan di rumah sakitdan dibuktikan dalam hal 

keterlibatan dan dukungan atasan atau pemimpin dengan karyawan, hubungan antar 

karyawan yang positif. 

2. Lingkungan kerja di rumah sakit memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 

produktivitas karyawan. Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa 

lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan di rumah sakitdan dibuktikan dalam halkondisi fisik ruangan bersih dan 
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nyaman, dukungan manajemen dalam memberi arahan, kolaborasi antar tim yang baik, 

dan kejelasan tugas yang diberikan oleh atasan. 

3. Memahami hubungan antara disiplin kerja dan motivasi kerja karyawan di RS. Satria 

Medika. Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di rumah sakit dan 

dibuktikan dalam hal ketepatan waktu, ketelitian dalam tugas-tugas medis, manajemen 

waktu yang efektif dan kepatuhan terhadap protokol keamanan pasien. 

4. Penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan di RS. 

Satria Medika memberikan wawasan yang berharga. Meskipun P-Value yang diperoleh 

tidak memenuhi syarat, evaluasi temuan ini tetap memberikan kontribusi untuk 

pemahaman lebih lanjut tentang hubungan antara disiplin kerja dan produktivitas. 

Meskipun temuan saat ini tidak mendukung pengaruh positif yang signifikan, manajemen 

RS. Satria Medika dapat menggunakan hasil ini sebagai dasar untuk merinci strategi 

pengembangan. 

5. Penelitian mengenai pengaruh keselamatan kesehatan kerja terhadap motivasi karyawan 

di RS. Satria Medika memberikan hasil yang signifikan, dengan P-Value yang memenuhi 

syarat P-Value dan dibuktikan dalam hal diperhatikannya dalam aspek keselamatan dan 

kesehatan oleh manajemen melalui pelatihan dan prosedur yang ditetapkan. 

6. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh keselamatan kesehatan kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan di RS. Satria Medika. Dengan hasil statistik 

mendapatkan P-Value memenuhi syarat mengartikan Keselamatan Kesehatan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas di RS. Satria Medika 

dibuktikan dalam halkebijakan keselamatan kesehatan kerja yang baik, lingkungan kerja 

yang aman dan nyaman, mengurangi risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

7. Motivasi terhadap Produktivitas mendapatkan P-Value memenuhi syarat. Hal ini 

mengartikan Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas dan 

diperkuat dengan temuan seperti lingkungan kerja yang kondusif, adanya dukungan dari 

rekan kerja dan atasan, suasana kerja yang positif, program kesejahteraan karyawan dapat 

membangkitkan semangat karyawan untuk memberikan kontribusi terbaik karyawan. 

8. Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas melalui mediasi Motivasi mendapatkan P-Value 

memenuhi syarat. Hal ini mengartikan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produktivitas secara tidak langsung atau melalui variabel mediasi. 

Lingkungan kerja yang baik mencakup berbagai aspek, seperti keamanan fisik, dukungan 

sosial, dan kejelasan aturan. Melalui mediasi motivasi, lingkungan kerja yang kondusif 

dapat memicu peningkatan produktivitas. 

9. Disiplin terhadap Produktivitasi melalui mediasi Motivasi mendapatkan P-Value 

memenuhi syarat. Hal ini mengartikan bahwa Disiplin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produktivitas secara tidak langsung atau melalui variabel mediasi. Di RS. Satria 

Medika melibatkan ketaatan terhadap protokol medis, kehadiran yang konsisten, dan 

pematuhan terhadap prosedur operasional standar. Karyawan yang menjalankan tugasnya 

dengan disiplin biasanya dapat merencanakan waktu mereka secara efisien, menghindari 

kelalaian, dan memastikan bahwa pekerjaan diselesaikan sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. 

10. Keselamatan Kesehatan Kerja terhadap Produktivitasi melalui mediasi Motivasi  

mendapatkan P-Value yang memenuhi. Hal ini mengartikan bahwa Keselamatan 

Kesehatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas secara tidak 

langsung atau melalui variabel mediasi. Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) di RS. Satria 

Medika melibatkan langkah-langkah untuk melindungi kesehatan dan keselamatan 

karyawan dalam lingkungan kerja. Ini mencakup kebijakan dan prosedur untuk mencegah 

kecelakaan, penggunaan alat pelindung diri, pelatihan keselamatan, dan pemantauan 

kondisi kerja. 
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